BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis data pada bab sebelumnya

tentang pengaruh model pembelajaran TGT dalam upaya meningkatan

keterampilan pengambilan keputusan siswa pada materi uang dan penggunaanya

maka dapat disimpulkan:

1.

Terdapat peningkatan keterampilan pengambilan keputusan siswa kelas il
pada materi uang dan penggunaannya di kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional.

Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan pengambilan keputusan yang
signifikan antara kelompok eksperimen menggunakan model kooperatif tipe
TGT dan kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TGT
lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam upaya peningkatan
keterampilan pengambilan keputusan. Hal ini terjadi karena pada pembelajaran
menggunakan pendekatan konvensional masih terdapat beberapa kekurangan
dibandingkan dengan pembelajaran TGT, seperti pada kegiatan game siswa
dibawa praktek langsung menggunakan uang melatih keterampilan keputusan
melalui permainan monopli dan dilanjutkan dengan turnamen antar kelompok
yaitu lomba berbelanja sesuai kebutuhan, sedangkan pada konvensional hanya
diskusi menggunakan LKS tetapi tidak praktek langsung menggunakan uang.
Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan pengambilan keputusan antara
kelompok siswa tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan pembelajaran
TGT. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TGT lebih cocok

diterapkan pada siswa kelompok rendah dalam upaya peningkatan
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keterampilan pengambilan keputusan. Hal ini terjadi karena siswa yang aktif
saat pembelajaran adalah siswa yang tergolong dalam kelompok rendah.
Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan pengambilan keputusan antara
kelompok siswa tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan pembelajaran
konvensional. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran konvensional
lebih cocok diterapkan pada siswa kelompok rendah dalam upaya peningkatan
keterampilan pengambilan keputusan. Hal ini terjadi karena meskipun pada
kelompok kontrol siswa yang kelompok rendah kurang aktif tetapi pada saat
diskusi mengerjakan LKS kelompok rendah lebih aktif daripada kelompok
sedang dan tinggi.

Implikasi

Implikasi dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.
Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan
keterampilan pengambilan keputusan pada pembelajaran IPS di kelas 111 SD.
Peningkatan  keterampilan  pengambilan  keputusan dalam penelitian ini
dilakukan dengan dua kali pertemuan. Pembelajaran menggunakan model
kooperatif TGT menggunakan game yang berbeda disetiap pertemuannya. Hal
ini dilakukan agar siswa lebih termotivasi pada saat pembe;ajaran sesuai
dengan karakteristik anak SD yang masih semangan melakukan permainan-
permainan. Peningkatan keterampilan pengambilan keputusan ini tidak hany
dilihat dari hasil postes akan tetapi ditunjangdari hasil observasi pada saat
pembelajaran.
Model kooperatif tipe TGT menjadikan siswa lebih menghargai antar siswa,
memupuk kerjasama pada saat pembelajaran, menumbuhkan sikap berani
mengemukakan pendapat dan menerima perbedaan antar siswa yang
diharapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga sikap
individualis dalam diri siswa akan lebih terminimalisir.
Model kooperatif tipe TGT mampu dijadikan sumber atau basis pembelajaran

di SD karena memiliki banyak kelebihan yang telah dipaparkan pada hasil
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temuan dan pembahasan dalam penelitian ini. SD sebaiknya mampu

menyuguhkan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan karakteristik

siswa SD yang berada pada tahapan operasional kongkrit, senang bermain,

dan senang berkelompok.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, ada beberapa rekomendasi

yang diajukan antara lain sebagai berikut.

1. Bagi Guru

a.

Diharapkan ketika guru memberikan pembelajaran IPS  khususnya
meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan dengan menggunakan
pembelajaran TGT diharapkan dapat mengatur waktu pembelajaran karena
pembelajaran TGT akan membutuhkan waktu yang banyak.

Diharapkan ketika guru menggunakan model TGT khusunya pada
pembelajaran IPS, guru membuat permainan yang lebih kreatif sehingga
siswa lebih antusias ketika mengikuti pembelajaran.

Diharapkan pembuatan instrumen yang baik ketika guru akan meningkatkan

keterampilan pengambilan keputusan siswa.

3. Bagi Peneliti Lain

a.

Kepada peneliti yang akan meningkatkan keterampilan pengambilan
keputusan diharapkan lebih baik lagi dalam pembuatan instrumen sehingga
setiap instrument yang digunakan dapat benar-benar menggambarkan
peningkatan keterampilan pengambilan keputusan siswa.

Kepada peneliti yang akan menggunakan model TGT dalam suatu penelitian
diharapkan lebih memahami langkah-langkah TGT dan lebih kreativitas
dalam membuat game dan turnamen sehingga hasil penelitian sesuai dengan
yang diharapkan.

Kepada peneliti yang akan menggunakan model TGT dalam suatu penelitian
diharapkan lebih memperhitungkan waktu pelaksanaan di lapangan karena

membutuhkan waktu yang cukup banyak pada saat pembelajaran.
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d. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pembanding dan

landasan dalam penelitian lanjutan yang berhubungan dengan peningkatan

keterampilan pengambilan keputusan siswa di sekolah dasar.
4. Bagi Sekolah

Diharapkan penelitian ini dapat jadikan bahan untuk memotivasi guru dalam

mengembangkan pembelajaran  IPS, terutama peningkatan  keterampilan

pengambilan keputusan siswa dan mengembangkan potensi yang terdapat

dalam diri siswa.
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